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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut World Health Organization (WHO), swamedikasi merupakan

kegiatan penggunaan obat oleh individu untuk mengobati penyakit maupun
gejala yang dapat dikenali sendri (WHO 2022). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik tahun 2024, sebanyak 78,95% penduduk indonesia melakukan
swamedikasi, dan angka ini menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun
(Badan Pusat Statistik 2024). Apabila swamedikasi dilakukan dengan benar,
swamedikasi dapat membantu masyarakat menghemat waktu dan biaya ketika
membutuhkan layanan kesehatan (Helal dan Abou-Elwafa, 2017). Sebaliknya,
swamedikasi yang tidak tepat justru dapat menimbulkan penggunaan obat yang
tidak rasional, meningkatkan risiko efek samping obat yang serius, overdosis,
bahkan resistensi terhadap patogen. Selain itu, pengobatan sendiri yang tidak
sesuai dapat mengakibatkan ketergantungan terhadap obat, pemborosan sumber
daya, serta ancaman serius bagi kesehatan (Amaha dkk., 2019).

Fenomena ini begitu nyata di indonesia terutama di kalangan ibu rumah
tangga yang sering melakukan swamedikasi karena peran utama mereka dalam
mengambil keputusan penggunaan obat di keluarga. Di Surabaya Timur
analgesik menjadi obat yang paling sering digunakan oleh ibu rumah tangga
untuk swamedikasi, meskipun penggunaan belum sepenuhnya sesuai dengan

prinsip rasional (Mahira dkk., 2024). Sementara itu, di Jakarta lebih dari separuh



masyarakat memiliki pengetahuan yang rendah dan menunjukkan perilaku
penyimpanan obat rumah tangga yang kurang tepat dengan obat batuk, flu, dan
analgesik sebagai jenis obat yang paling banyak disimpan (Novitri dan Betha
2024).

Salah satu yang sering terabaikan adalah pembuangan obat yang sudah
tidak terpakai atau sudah kadaluwarsa. Penelitian di wilayah Banjarmasin
Tengah mengungkapkan bahwa 85% rumah tangga menyimpan obat-obatan
tidak terpakai, sementara itu 5% di antaranya belum memahami prosedur
pembuangan yang tepat. Akibatnya sebagian besar obat berakhir dibuang ke
tempat sampah atau saluran air, yang berisiko mencemarkan lingkungan serta
berpotensi di salah gunakan (Sinthia dkk., 2022). Dan ada juga yang
mengungkapkan bagaimana kurangnya pemahaman masyarakat tentang
pengelolaan obat memengaruhi cara mereka bersikap dan berperilaku saat
membuang obat di rumah (Rahmadi dkk., 2023).

Dalam upaya menanggulangi isu tersebut, pemerintahan lewat
Kementerian Kesehatan RI memperkenalkan program Gerakan Masyarakat
Cerdik Menggunakan Obat (Gema Cermat), serta kampanye DAGUSIBU
(Dapatkan,Gunakan,Simpan, dan Buang Obat dengan benar), guna
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan obat yang benar.
Mengindikasikan bahwa pemberdayaan ibu rumah tangga via Gema Cermat
berhasil memupuk perilaku rasional seputar pengadaan, penyimpanan,
penggunaan, dan pembuangan obat (Agustikawati dkk., 2021). Selain itu

(Wahyuni dkk., 2023) menekankan dampak positif dari edukasi DAGUSIBU,



yang terbukti memperkuat pengetahuan ibu rumah tangga dalam mengelola obat
swamedikasi. Namun, studi terbaru mengungkapkan bahwa penerapan
DAGUSIBU secara nyata masih menghadapi kendala, dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan dan orientasi perilaku masyarakat (Hardani dkk., 2024).
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa swamedikasi bermanfaat
secara umum, tetapi ada berbagai isu pada tingkat pemahaman dan kebiasaan ibu
rumah tangga mengenai penggunaan obat Over The Counter (OTC),
penyimpanan, hingga pemusnahannya. Dengan berbagai pertimbangan maka
penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan antara pengetahuan dan perilaku
ibu rumah tangga dengan penggunaan obat (OTC) serta pemusnahan obat di RW
02 Kelurahan Sekip Jaya Kota Palembang.
B. Rumusan Masalah
Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang diduga memengaruhi
perilaku seseorang dalam pengambilan keputusan kesehatan. Semakin baik
pengetahuan yang dimiliki, semakin besar kemungkinan seseorang menerapkan
perilaku yang tepat, termasuk dalam penggunaan obat Over the Counter (OTC)
dan pemusnahan obat. Namun, hubungan tersebut perlu dibuktikan melalui
penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu rumah
tangga dalam penggunaan obat Over the Counter (OTC) serta pemusnahan obat

di RW 02 Kelurahan Sekip Jaya Kota Palembang.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku ibu
rumah tangga dalam penggunaan obat Over The Counter (OTC) serta
pemusnahan obat di RW 02 Kelurahan Sekip Jaya Kota Palembang.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dengan
penggunaan obat (OTC) di Rw 02 Kelurahan Sekip Jaya Kota Palembang.

b. Mengukur tingkat pengetahuan serta perilaku pemusnahan obat yang tepat
pada ibu rumah tangga di Rw 02 Kelurahan Sekip Jaya Kota Palembang.

c. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
pembuangan obat tidak terpakai di rumah tangga di Rw 02 Kelurahan Sekip
Jaya Kota Palembang.

D. Manfaat

Memberikan pemahaman ibu rumah tangga dalam menggunakan obat

(OTC) dengan benar serta bagaimana pemusnahan obat yang sudah tidak

terpakai secara aman, melalui edukasi DAGUSIBU (Dapatkan Obat,Gunakan

Obat,Simpan Obat, dan Buang Obat dengan benar), Ibu Rumah Tangga

diharapkan menjadi lebih bijak dan hati-hati dalam mengelola obat di rumah.
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